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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul : “Pembinaan Kepribadian Anak di Panti Asuhan 

Sosial Anak (PSAA) Tri Murni Padang Panjang (Analisis Layanan 

Kelompok)”. Ditulis oleh : Baina Sari NIM: 1512020013 Jurusan Bimbingan 

Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Imam Bonjol 

Padang. 

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi, bahwa terdapat dampak negatif panti 

asuhan terhadap pola perkembangan kepribadian anak asuhnya. Mereka tidak 

dapat menemukan lingkungan pengganti keluarga yang benar-benar dapat 

menggantikan fungsi keluarga yaitu terbentuknya kepribadian anak yang introfer, 

pasif apatis, menarik diri, mudah putus asa, penuh dengan ketakutan dan 

kecemasan, sehingga anak akan sulit menjalin hubungan sosial dengan orang 

lain. Peran seorang pengasuh hanya setiap sekali dalam dua minggu mengadakan 

pertemuan dengan anak asuh di wisma masing-masing, namun anak-anak yang 

berada di PSAA Tri Murni memiliki kepribadian yang baik. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui bentuk pembinaan, materi pembinaan, metode pembinaan dan 

analisis layanan bimbingan agama kelompok dalam membentuk kepribadian 

anak asuh. 

Penelitian yang dilakukan bersifat lapangan (field research) dengan 

menggunakan metode penelitian deskripsi kualitatif yaitu penelitian yang 

berusaha untuk menggambarkan suatu gejala, peristiwa atau kejadian yang 

terjadi dimasa sekarang. Subjek penelitian ini adalah pengurus, pengasuh dan 

anak asuh panti sosial asuhan anak (PSAA) Tri Murni Padang Panjang. Untuk 

mendapatkan data-data dalam penelitian ini penulis melakukan observasi dalam 

bentuk participant observer dan melakukan wawancara.  

Hasil penelitian dilakukan menunjukkan bahwa,(1) Materi pembinaan yang 

diberikan yaitu mengajarkan ketauhidan, mendirikan shalat, mengajarkan dan 

membiasakan anak untuk membaca Al-Qur’an, menghormati orang tua, serta 

mengajarkan etiket umum yaitu menjaga kebersihan, bergaul, mengucapkan 

salam dan meminta izin. Materi-materi tersebut diberikan dengan mengadakan 

kegiatan MDA, memberi nasehat, memberi contoh, diwajibkan untuk 

melaksanakan  dan memberi sanksi bagi yang tidak melakukannya. (2) Metode 

dalam memberikan pembinaan yaitu komunikasi yang baik, menunjukkan 

keteladanan, mendidik anak dengan kebiasaan, mengambil hikmah dari sebuah 

cerita dan metode nasehat. Metode-metode tersebut digunakan dalam 

memberikan materi-materi pembinaan dalam membentuk kepribadian anak. (3) 

Analisis layanan bimbingan agama kelompok terhadap pembinaan kepribadian 

anak asuh yaitu pengasuh maupun pengurus memberikan materi dan metode 

pembinaan dalam membentuk kepribadian anak menjadi kepribadian yang baik 

dilakukan dalam bentuk kelompok yaitu layanan bimbingan agama kelompok. 


